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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Deiksis Persona Dalam Anime Demon Slayer Kimetsu No
Yaiba Season 1 Karya Koyoharu Gotouge”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk, penggunaan, dan hubungan sosial deiksis persona pada
anime Kimtesu no Yaiba Season 1. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik simak, bebas, libat, cakap (SBLC). Analisis bentuk,
penggunaan, dan hubungan sosial deiksis persona menggunakan teori pragmatik
dari Yukunori Takubo (2020) yang membagi deiksis persona menjadi dua bagian
yaitu deiksis persona murni dan deiksis persona tidak murni dengan masing-
masing dibagi menjadi tiga bentuk yaitu pertama, kedua, dan ketiga. Data
penelitian berupa percakapan antar tokoh yang sudah ditranskip. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dalam anime Demon Slayer Kimetsu No Yaiba Season 1
ditemukan 79 data deiksis persona baik murni maupun tidak murni. deiksis
persona murni pertama terdiri tadi 11 data yaitu watashi, watashi-tachi, washi,
washi-ra, warera, ore. Deiksis persona murni kedua sebanyak 15 yaitu omae,
omae-ra, omae-tachi, omee, temee. Deiksis persona murni ketiga sebanyak 34
daya yaitu koitsu, koitsu-ra, aitsu, aitsu-ra, soitsu, soitus-ra, ano hito. Deiksis
persona tidak murni pertama ada 3 data yaitu nama (tanjirou, inosuke), hubungan
keluarga (okaasan, neesan, imouto), dan jabatan. Deiksis persona tidak murni
kedua sebanyak 7 yaitu nama (tanjirou, inosuke), akhiran kehormatan (-kun, -san)
dan hubungan keluarga (ane, otousan, jiichan). Deiksis persona tidak murni
ketiga ada 9 data yaitu nama (tanjirou, inosuke), akhiran kehormatan (-san, -kun),
hubungan keluarga (niichan, obaasan), dan jabatan. Bentuk yang sering muncul
dalam anime ini yaitu deiksis persona murni. Temuan ini menunjukkan interaksi
antar tokoh yang didominasi oleh gaya tutur santai, maskulin, dan cenderung
informal. Penelitian ini memberikan gambaran bagaimana bahasa digunakan
untuk mencerminkan hubungan sosial dalam media populer seperti anime dan
dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik meneliti bahasa dan sosial.

Kata Kunci : deiksis persona, bentuk, penggunaan, hubungan sosial, Kimetsu no
Yaiba
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ABSTRACT

This research is entitled "Personal Deixis in the First Season of the Kimetsu No
Yaiba Anime by Koyoharu Gotouge". This research aims to describe the form, use,
and social relationship of personal deixis in the first season of the Kimetsu no
Yaiba anime. This research uses a qualitative descriptive method with the Free,
Engaged, and Capable Listening (SBLC) technique. The analysis of the form, use,
and social relationship of personal deixis is based on Yukunori Takubo's (2020)
pragmatic theory, which divides personal deixis into two parts: pure personal
deixis and impure personal deixis, each of which is divided into three forms: first,
second, and third. The research data are in the form of transcribed conversations
between characters. The results of this study indicate that there are 79 types of
personal deixis, both pure and impure, found in the first season of the Kimetsu No
Yaiba anime. The first pure personal deixis consists of 11 data, namely watashi,
watashi-tachi, washi, washi-ra, warera, ore. There are 15 pure second person
deixis, namely omae, omae-ra, omae-tachi, omee, temee. There are 34 pure third
person deixis, namely koitsu, koitsu-ra, aitsu, aitsu-ra, soitsu, soitus-ra, ano hito.
Impure first person deixis contains 3 data, namely name (Tanjirou, Inosuke,
Zenitsu), family relationships (okaasan, neesan, imouto), and position. The second
deixis of unclean people consists of 7, namely names (tanjirou, inosuke), honorific
endings (-kun, -san) and family relationships (ane, otousan, jiichan). The deixis of
these three unclean people consists of 9 data, namely names (tanjirou, inosuke),
honorific endings (-san, -kun), family relationships (niichan, obaasan) and
positions. These results suggest that the interactions between the characters are
dominated by a relaxed, masculine, and informal language style. This study
provides an overview of how language is used to reflect social relationship in
populer media such as anime and can serve as a reference for other researchers
engaged in the study of language and society.

Keywords: personal deixis, form, use, social relations, Kimetsu no Yaiba
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang dikenal sebagai negara yang terkenal akan teknologi. Teknologi
yang berkembang pesat ialah media. Jepang memanfaatkan media sebagai alat
memperkenalkan budaya, dengan menggunakan animasi atau anime. Hal ini
tersebar luas ke segala penjuru melalui media tersebut selaku sarana terhadap
penyaluran teknologi mereka di bidang animasi. Anime menjadi wadah atau
sarana yang digunakan untuk menyajikan berbagai bentuk ekspresi nilai-nilai
budaya dan ragam bahasa. Anime populer belakangan ini adalah Kimetsu no yaiba
(Demon Slayer), anime ini berhasil menarik perhatian dengan kualitas dan
penokohan yang tinggi serta karakter tokoh yang beraneka ragam. Sehingga
menciptakan dialog antar tokoh yang bervariasi, termasuk bentuk penggunaan

deiksis persona (Time, 2021).

Deiksis persona adalah unsur bahasa yang mengarah pada individu di
dalam percakapan yaitu siapa yang bicara, kepada siapa pembicara ditujukan, dan
siapa yang sedang dibicarakan. Deiksis persona memiliki tiga bentuk yaitu deiksis
persona pertama, deiksis persona kedua, dan deiksis persona ketiga. Deiksis
persona pertama adalah kata ganti yang mengacu pada pembicara, seperti “saya,
aku.” Deiksis persona kedua merupakan kata ganti terhadap lawan bicara
misalnya “kamu, anda,” sedangkan deiksis persona ketiga ialah seseorang yang
dibicarakan dalam percakapan tanpa terlibat langsung seperti “ia, beliau.” Purwo

(1984). Begitupun dengan Dylgjeri dan Kazazi (2013), deiksis persona yang

1 UNIVERSITAS BUNG HATTA



berkaitan dengan penggunaan kata ganti orang seperti “saya, kamu, dan dia.” yang
mengarah kepada siapa yang berbicara atau yang diajak bicara maupun yang
dibicarakan dan menurut Takubo (2020), deiksis persona (A #Rzd/ninshoushi)
ialah merujuk pada cara penutur yang menunjukkan siapa yang berbicara (orang
pertama, — A #/ichininshou), siapa yang diajak bicara (orang kedua, — A ##
/nininshou), dan siapa yang dibicarakan (orang ketiga, = A F& /sanninshou).
Takubo (1997) membagi deiksis persona menjadi dua bagian yaitu deiksis persona
murni EREY AFRE (chokujiteki ninshoushi) dan deiksis persona tidak murni 3£
B 7~ ) N FREA (hichokujiteki ninshoushi) seperti nama diri, jabatan, dan istilah

kekerabatan.

Demon Slayer Kimetsu no Yaiba merupakan anime yang popular
dibelakangan ini. Anime ini terapan dari serial manga Koyoharu Gotouge yang
diproduksi oleh Ufotable. Kimetsu no Yaiba tayang perdana pada tanggal 6 April
2019, bertemakan historikal. Anime ini menceritakan Korps Pembasmi Iblis yang
membasmi iblis pemangsa manusia yang sudah ada berabad-abad. Kemudian
penggunaan bahasa dan hubungan sosial antar tokoh yang beragam. Oleh karena
itu, penulis ingin menggunakan objek dari serial anime ini, dengan mengkaji kata
ganti orang (pronomina persona) seperti “saya, kamu, dan dia.” Contoh

percakapan dibawah ini:

Data 1

T2ALAD  NOBEFEOTFHTE L TELRWNTTN?

Tanjirou : “Hito no kega no teate o shite karakunai desuka”

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Tanjirou : “Saat kamu mengobati luka manusia, apa kamu tak merasa
sulit?”

LA oL OBWC LN EZETEDS LTt x 20
5 ANBIOIEEZ L TWDHETH?

Yushiro : “Oni no oretachi ga ketsuniku no nioi niyodare o tarashite
taenagara ningen no chiryou o shite iruto demo”

Yushiro : “Sebagai iblis, apa menurutmu kami nahan air liur karena
aroma darah dan daging saat mengobati manusia?”’

A CAD Tl
Tanjirou : “Gomen”

Tanjirou : “maaf”

(KnY8/13:24-13:40)

Potongan percakapan di atas saat Tanjioru dan adiknya disuruh datang
kerumah Tamayo. Tamayo merupakan iblis yang memiliki kemampuan untuk
mengobati luka, sesampainya dirumah tersebut ia melihat Tamayo sedang
mengobati seorang manusia. Interaksi terjadi ketika Tanjirou bertanya kepada
Tamayo tentang perasaannya saat mengobati manusia, tetapi Yushiro menjawab
dengan nada yang sarkas. la mengatakan bahwa seorang iblis tidak memiliki
perasaan empati terhadap manusia. Namun, mereka juga harus melawan naluri
untuk tidak menyerangnya. Tanjioru kemudian meminta maaf, ia menyadari

bahawa pertanyaannya sangat sensitif dan bisa menyinggung perasaan.

Menurut Takubo (2020), deiksis persona adalah bentuk bahasa yang
digunakan untuk menunjukkan siapa yang berbicara, kepada siapa, dan siapa yang

dibicarakannya. Pada percakapan di atas terdapat deiksis persona murni pertama

UNIVERSITAS BUNG HATTA



jamak ditandai dengan bentuk & 7= © (oretachi) yang bersifat lebih kasual, akrab
dan pecaya diri digunakan oleh pria dalam situasi non-formal. Bentuk &7z %
(oretachi) berasal dari bentuk tunggal f&(ore) dan ditambahkan 7= % (tachi) untuk
menunjukkan sekelompok orang. f&7- ©(oretachi) merujuk kepada “kami para
iblis” yaitu Yushirou dan Tamayo tidak termasuk Tanjirou. Penggunaan fi£7- %

(oretachi) oleh Yushirou menunjukkan identitas kelompok dengan posisi yang

berbeda antara iblis dan manusia atau adanya jarak sosial.

Data 2

%I RAEK T TR,
Gotou : “Tsuyuri Kanao-sama da”
Gotou : “Dia adalah Nona Tsuyuri Kanao.”
T LA D o BRI DRFDFT2,
Tanjirou : “Saishuu senbetsu no toki no ko da.”
Tanjirou : “Gadis yang ada diujian akhir.”
(KnY23/11:05-11:16)

Situasi yang terjadi pada potongan percakapan di atas, ketika Tanjirou
dibawa oleh Kakushi dan Gotou ke rumah kupu-kupu untuk masa pemulihan.
Sesampai disana mereka bertemu dengan Tsuyuri Kanao yang merupakan adik
angkat dari Kochou Shinobu. Tanjirou penasaran gadis yang sedang berdiri itu
siapa dan dia tidak merasa asing dengan wajahnya. Kemudian Gotou memberitahu
namanya dan membuat Tanjirou teringat bahwa gadis itu yang ia temui di ujian

akhir.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Deiksis persona di atas ialah deiksis persona tidak murni ketiga yang

merujuk kepada orang yang dibicarakan dengan akhiran kehormatan ~4% (-sama).
Bentuk ~#% (-sama) akhiran kehormatan yang tinggi dalam penyebutan nama

akhiran untuk menunjukkan rasa hormat. Gotou menggunakan ini karena Tsuyuri
Kanao adalah calon pilar yang memiliki kedudukan lebih tinggi darinya.
Kemudian adanya perbedaan status yang menandakan hierarki (atasan-bawahan)
dan jarak sosial yang tidak akrab karena penuh dengan penghormatan. Kemudian
Tanjirou merespon tanpa akhiran kehormatan karena kesetaraan sama-sama

sebagai peserta diujian akhir.

Sehubungan dengan latar belakang yang di deskripsikan penulis memiliki
keinginan untuk mendalami lebih dalam tentang bentuk, penggunaan deiksis
persona murni dan tidak murni serta hubungan dengan pembicara, lawan bicara
dan orang yang dibicarakan. Penulis akan memfokuskan pada Anime Demon
Slayer Kimetsuno Yaiba dengan judul “Deiksis Persona Dalam Anime Demon
Slayer Kimetsu no Yaiba Season 1 karya Koyoharu Gotouge.”. Sumber data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini berupa percakapan para tokoh dalam serial

Demon Slayer anime Kimetsu no Yaiba karya koyoharu Gotouge.

1.2 Ildentifikasi Masalah

Peneliti mengklasifikasikan permasalahan ini sebagai berikut, seperti apa
bentuk-bentuk deiksis persona, deiksis ruang, deiksis wacana, deiksis waktu, dan

deiksis sosial.
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1.3 Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi permasalahan yang
terfokus bagaimana deiksis persona murni dan tidak murni dalam anime Demon
Slayer Kimetsu no Yaiba Season 1. Anime ini dipilih sebagai sumber data karena
menyajikan ragam interaksi antar tokoh mulai dari hubungan kakak-adik, guru-
murid, teman seperjuangan, hingga musuh yang memungkinkan munculnya

beragama bentuk deiksis persona.

1.4 Rumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah yang disebutkan, peneliti merumuskan
masalah seperti berikut:

1. Apa saja bentuk deiksis persona yang muncul dalam anime Kimetsu no
Yaiba season 1?

2. Bagaimana penggunaan dan hubungan sosial deiksis persona antar tokoh

dalam anime Kimetsu no Yaiba season 1?

1.5 Tujuan Penelitian

Dari uraian di atas, peneliti menetapkan tujuan penelitian ini, sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi bentuk deiksis persona yang muncul dalam anime
Kimetsu no Yaiba season 1.
2. Menganalisis penggunaan dan hubungan sosial deiksis persona antar tokoh

dalam anime Kimetsu no Yaiba season 1.

1.6 Manfaat Penelitian

Keuntungan dari penelitian ini sesuai dengan tujuan yang telah disebutkan

antara lain :
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1. Manfaat Teoritis
Kajian ini bisa berperan dalam pengembangan kajian pragmatik,
terutama dibidang deiksis. Hasil dari studi ini peneliti berharap mampu
memperluas pemahaman tentang deiksis terutama di bidang deiksis
persona. Penelitian ini bisa sebagai acuan dalam pengembangan penelitian
lebih lanjut yang berfokus pada linguistik di bidang lainnya.
2. Manfaat Praktis
Riset ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi penggemar anime,
khususnya dalam bidang Demon Slayer Kimetsu no Yaiba dalam
memahami karakter dan bagaimana perbedaan penggunaan bahasa yang
mencerminkan identitas hubungan sosial (status, keluarga, hormat, dan

kasar).
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